SEBUAH PARADIGMA KAJIAN BAHASA KEDUA
ABSTRAKSI

Manusia memiliki dua cara mengembangkan kompetensi berbahasa yaitu

Pemerolehan Bahasa (PB) dan Pembelajaran Bahasa (PmB).
PB merupakan proses bawah sadar seperti cara anak-anak belajar bahasa. PmB tidak
secara sadar memperhatikan aturan-aturan tatabahasa sebuah bahasa, namun lebih
sekedar mengembangkan ‘“perasaan” untuk mengoreksi. Dalam istilah non-teknisnya
pemerolehan adalah “mengambil” (picking-up) bahasa.

Pada satu sisi yang lain, PmB merujuk pada ‘“Pengetahuan sadar terhadap L2
dengan mengetahui aturan-aturan kebahasaannya dan sadar akan keberadaannya. Sadar
dapat berbicara tentang bahasa”. Karena itu PmB dapat dibedakan dengan belajar tentang
bahasa.

Pembedaan hipotesis PB dan PmB mengklaim bahwa orang dewasa tidak
kehilangan kemampuan (ability) memperoleh bahasa dibandingkan dengan cara anak
kecil memperoleh bahasa. Hanya saja penelitian menunjukkan koreksi kesalahan
memiliki efek yang kecil terhadap PmB L1, terlalu banyak koreksi kesalahan memiliki
efek yang kecil terhadap PB.

Makalah ini mencoba mengupas paradigma proses pemerolehan bahasa kedua
bagi pengguna bahasa yang dituntut menguasai kaidah-kaidah penggunaan bahasa
(speech of code) dan mampu menggunakan bahasa itu dalam praktik penggunaannya
(speech of act). Dengan demikian, kemampuan berbahasa tidak hanya ditentukan oleh
pengetahuan tentang kaidah-kaidah bahasa, tetapi dituntut pula untuk memiliki
kemampuan atau keterampilan di dalam penggunaannya. Keterampilan berbahasa
secara umum dapat dikategorisasikan ke dalam empat komponen, yaitu keterampilan
mendengar, membaca, berbicara, dan menulis. Keterampilan mendengar dan
membaca merupakan keterampilan yang bersifat reseptif (receptive skills), yaitu
keterampilan menerima bahasa. Sedangkan keterampilan berbicara dan menulis
merupakan keterampilan produktif (productive skills), yaitu keterampilan menghasilkan

bahasa tersebut.



A Paradigm for Second Language Research
Abstract

Every one has two kinds of way in developing his/her competency on language,
language acquisition and language learning. Acquisition is a subconcious proccess, as
well as a child learn their language. Language learning is the opposite term in order to
develop language, it concern on the grammar of its language, but,it is only to increase
the “feel” in a way of proofread.

On the other side, language learning is refers to “conscious Knowledge toward L2 by
knowing the rules of language (grammar) and having conciousness and realizing the
abilty to speak about language”. Therefore, the proccess of language learning can be

distinguishable from learning about language.

The difference of the hypothesis of language acquisition and language learning claims
that adult learners do not lose their ability to learn language compared with how the
children acquire language. The results of the research show us that “correction upon
mistake” has a small effect toward language learning L1, but too many mistake

correction” have a small effect towards language acquisition.

This paper is trying to discuss a paradigm process of second language acquisition to the
users of a language, which are pursuited to understand the principles of the speech of
code and able to use language (speech of act). Therefore, the ability to speak is not only
determined by knowing the pinciples of languages, but it also needs a skill and ability to
utilize it. Four components of language skill are reading, listening, speaking and
writting. Listening and reading skills are categorized as receptive skill ( skill in receving
language) speaking and writting are categorized as productive skill (skill to produce the

language)
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SEBUAH PARADIGMA PENELITIAN BAHASA KEDUA

Agus Suherman Suryadimulya

Bahasa yang telah aku pelajari selama 46 tahun ini,

Adalah bahasa asli Inggrisku, sekarang harus aku tinggalkan,

Dan sekarang lidahku yang biasa aku pakai,

Bagiku tidak lebih dari sebuah biola atau harpa.

Yang tak bersenar.

Tidak bisa merasakan nada yang harmonis.

Di mulutku kau telah melipat lidahku,

Dengan gigi dan bibir,

Semua serba salah dan semua tidak bisa dirasakan dan salah.

Ini membuat beban bagiku.

Aku terlalu tua untuk menjadi perawat,

Terlalu jauh bertahun-tahun untuk menjadi murid sekarang.
(Shakespeare: Richard 11, Act 1, Scene3)

1. PENDAHULUAN

Kajian dan Fenomena Bahasa Kedua ini pertama kali dilakukan oleh Thomas
Mowbray setelah Raja Richard memindahkan dia dari Inggris ke Perancis. Dalam
perkataan Thomas Mowbray kita dapatkan kekhawatiran umum bagi yang harus
meninggalkan bahasa aslinya dan kebudayaan asli guna menyesuaikan ke dalam
sekelilingnya dan menguasai bahasa yang baru. Sebab periode itu Mowbray merasa
tidak mampu untuk mengekspresikan dirinya dalam bahasa baru seperti bahasa
aslinya sendiri.

Problem Mowbray ini bersifat umum. Mempelajari bahasa kedua terjadi di
seluruh dunia karena berbagai sebab seperti imigrasi, kebutuhan perdagangan dan
ilmu pengetahuan serta pendidikan. Belajar bahasa lain mungkin menjadi penting
dalam aktivitas intelektual manusia setelah menguasai bahasa ibu. Oleh karena itu
tidaklah heran bahwa riset di bidang ini menjadi sangat menarik dalam ilmu

pengetahuan kognitif. Sebab begitu kompleksnya dalam penguasaan bahasa kedua



tidaklah mungkin untuk meneliti hal tersebut dari satu perspektif (pandangan) saja.
Riset tentang bahasa kedua bervariasi tergantung pada:
A. Kondisi lingkungan yang berkaitan dengan riset. Maksud dan tujuan dapat
mempelajari bahasa kedua.
1. Lingkungan dapat berpengaruh dalam proses penguasaan bahasa kedua.
Riset penguasaan bahasa dalam lingkungan yang natural akan berbeda bila
dilakukan di kelas.
2. Lingkungan akan juga bervariasi tergantung pada apabila bahasa yang
dipelajari tersebut adalah sebagai bahasa kedua.
3. Juga tergantung umur dan karakteristik pembelajar yang lain.
B. Metodologi riset.
Tak seorangpun menginginkan belajar untuk menguasai bahasa kedua.
Metodologi riset dapat ditentukan oleh beberapa faktor tergantung dari
penelitinya itu sendiri, teori yang memotivasi riset dan sasaran/target riset
tersebut.
C. Alat yang diperagakan untuk mempelajari bahasa kedua.
Informasi guna menguasai bahasa kedua bisa dikumpulkan melalui berbagai
cara seperti: observasi, testing, interview, dan instrumentasi.
Dalam hal tersebut di atas data-data yang dikumpulkan juga bervariasi.
Fenomena yang berkaitan dengan mempelajari bahasa kedua memerlukan
pendekatan multi disiplin tergantung dari pada penguasaan pengetahuan dan
metodologi riset dari beberapa area seperti linguistik, antropologi, psikologi,
sosiologi, edukasi, dll. Masing-masing disiplin tersebut dapat membantu penjiwaan
dalam penguasaan bahasa kedua. Lebih lanjut masing-masinng area mendukung
peneliti dengan pandangan, tujuan, dan alat yang berbeda. Untuk mempelajari
fenomena pembelajaran bahasa kedua. Perbedaan disiplin ilmu dan wacana
metodologi peneliti terlihat dalam area ini dapat lebih lengkap mendukung proses

penguasaan bahasa kedua.



Karena begitu kompleksnya penguasaan bahasa kedua itu dan beberapa cara
untuk mempelajarinya adalah sangat bermanfaat apabila memiliki konsistensi untuk
mengkategorikan pendekatan yang diinginkan, sasaran, desain, dan metode
pengumpulan data yang dipergunakan.

Dalam bab ini dan bab lainnya kita akan mengembangkan sebuah pendekatan
riset yang merefleksikan karakteristik yang khusus dan kompleksitas penguasaan
bahasa kedua.

Kerangka kerja yang didiskusikan dalam bab ini adalah sebuah kiat-kiat untuk
dapat memahami parameter-parameter penelitian. Parameter-parameter ini berguna

untuk mendiskusikan dan membandingkan dengan penelitian-penelitian lainnya.

2. Empat Parameter Untuk Penelitian Bahasa Kedua (Second Language)
Kerangka (Framework) kita untuk memeriksa penelitian “bahasa kedua
(Second Language)” akan berkembang dari empat pertanyaan yang akan
menyediakan basis metatheoretical (metateoritis) berdasarkan metode penelitian yang
bisa dikembangkan. Dua pertanyaan pertama berkisar pada level dimana penelitian
terkonseptualisasi dan memerlukan keputusan (decisions) tentang pendekatan umum
(general) terhadap masalah penelitian serta tujuan yang telah direncanakan dari
penelitian tersebut. Dua pertanyaan terakhir berkaitan dengan level dimana
keputusan/ketetapan (decisions) konseptual tentang pendekatan dan tujuan dari
penelitian telah terkonkretisasi atau tersimpan pada operasi dalam bentuk disain

penelitian dan pengumpulan data serta analisis.

A. Level Konseptual

1. Pada kondisi spesial apa phenomenology dari bahasa kedua menentukan
bagaimana kita mendekati pertanyaan-pertanyaan penelitian? Disini kita akan
mendiskusikan berbagai cara untuk berhadapan dengan kompleksitas bahasa

kedua sebagai komposit dari banyak elemen, yang masing-masing elemen bisa



dipelajari secara terpisah atau secara keseluruhan dari bagian-bagian yang saling
berinteraksi.

Apa keseluruhan objektif (Overall Objective) atau tujuan dari penelitian? Apakah
untuk mengumpulkan informasi tentang fenomena bahasa kedua dengan tujuan
mendeskripsikannya atau untuk menemukan kemungkinan pola-pola dan
hubungan diantara faktor-faktor yang membentuknya? Atau apakah untuk
melakukan tes pada sebagian hipotesis yang memprediksikan hubungan diantara
fenomena bahasa kedua? Pada tingkat apa perbedaan tujuan-tujuan ini saling
melengkapi satu sama lain? Disini kita akan mendiskusikan perbedaan diantara
penelitian yang mendeskripsikan dan/atau membentuk hipotesis serta penelitian

untuk mentes (melakukan tes pada) hipotesis.

B. Level Operasional

1.

Apa yang harus diperhatikan pada kontrol dan manipulasi dari perbedaan faktor-
faktor didalam penelitian bahasa kedua? Didalam parameter ini, kita akan
mendiskusikan pendekatan-pendekatan yang memerlukan sedikit atau tanpa
kontrol dan pendekatan-pendekatan yang dilakukan untuk mengkontrol faktor-
faktor teridentifikasi.

Bagaimana data didalam konteks penelitian bahasa kedua yang berbeda-beda,
didefinisikan, dikumpulkan (collected), dan dianalisis? Apa saja perbedaan
prosedur-prosedur untuk mengumpulkan data dan bagaimana prosedur-prosedur

tersebut terpengaruhi oleh pendekatan, tujuan dan disain dari penelitian?

Masing-masing dari pertanyaan ini mendefinisikan satu dari empat parameter
yang akan kita gunakan untuk mengkarakterisasi penelitian bahasa kedua. Pada
halaman-halaman berikutnya kita akan mendeskripsikan setiap parameter,
ditempat-tempat yang tepat pada chapter-chapter berikutnya. Selain bertujuan

untuk menyediakan framework (kerangka) yang berguna untuk diskusi dan



mengarahkan penelitian bahasa kedua, harus dipahami juga bahwa penelitian

tidak selalu sesuai dengan perbedaan yang dinyatakan oleh parameter-parameter.

2.1. Parameter 1 : Pendekatan Sintetik dan Analitik

Pemeriksaan pada setiap kemungkinan situasi dimana bahasa kedua dipelajari
akan menimbulkan berbagai perbedaan faktor-faktor interaksi. Masing-masing faktor
ini bisa merepresentasikan studi area terpisah itu sendiri. Inilah yang dimaksud
dengan phenomenology dari bahasa kedua. Seseorang bisa mempelajari efek bahasa
pertama terhadap Akuisisi bahasa kedua (Second Language Acquisition — SLA),
peran dari Variabel Personalitas (Personality Variables) dari berbagai macam pelajar,
peran dari lingkungan sosial serta interaksi antara individual dan lingkungan seperti
ruang kelas bahasa asing atau bahasa kedua, dan psikologi serta biologi dari
pembelajaran bahasa manusia dan bagian yang mereka perankan didalam SLA.
Sekomprehensif apapun daftar yang akan kita gabungkan disini, akan lebih sulit
untuk mendaftar semua faktor yang terlibat didalam SLA (Second Language
Acquisition).

Akan tetapi, kita bisa menyederhanakan kekompleksitasan dengan cara
mengambil pendekatan sistem. Dengan ini kita bisa menyatukan semua faktor yang
terlibat didalam pembelajaran bahasa kedua dalam beberapa kategori yang seragam.
Hal ini dapat membuat kita lebih mudah dalam menghadapi kompleksitas dan untuk
berbicara tentang “Faktor Biologis”, “Faktor Linguistik”, “Variabel Afektif”, dsb.
Beberapa Sistem bahasa serumpun seperti biologis, psikologis, atau sistem sintaksis
(syntactic system), telah secara tradisional teridentifikasi sebagai berhubungan dengan
atau mempengaruhi SLA. Masing-masing dari sistem ini didalamnya akan terdapat
subsistem lain. Contohnya Sistem sintaksis (syntactic system) atau sistem ponologis
(Phonological system), berisi sistem yang lebih kecil, seperti complementizer system
atau sistem vokal (vowel sytem).

Satu hal yang harus diingat ketika kita berbicara tentang sistem-sistem ini

sebagai sebuah kenyataan, bahwa sistem-sistem tadi mengingatkan pada Kkita



bagaimana proses pemerolehan bahasa dan bagaimana bahasa itu sendiri. Kemudian
kita dapat mengutarakan tentang aturan dari sistem biologi, sistem psikologi dari si
pembelajar, atau masalah fonologi dan masalah sistem sintaksis dari bahasa pertama
atau bahasa kedua, sehingga mempelajari bahasa dengan cara ini benar-benar sebuah
kesepakatan yang dibuat oleh para ahli linguistik yang membuat kita memahami
betapa rumit/kompleks faktor-faktor yang terlibat dalam pemerolehan bahasa kedua.

Contohnya, walaupun kita hanya mengacu pada fonologi dari pemerolehan
bahasa kedua, tetap harus diingat bahwa itu tidak berarti terlepas dari faktor-faktor
lain. Bentuk lain dari pemerolehan (acquisition) adalah bertempat pada waktu yang
sama dan akan mempengaruhinya. Dalam mempelajari pemerolehan fonologi kita
mungkin akan terfokus pada pemerolehan sistem vokal (ucap), pengaruh struktur
silabi terhadap pemerolehan (acquisition), dan aturan variasi sosiolinguistik dalam
fonologi bahasa kedua. Itu merupakan sebuah pembelajaran pemerolehan bahasa
kedua yang di gambarkan sebagai sebuah kumpulan lingkaran yang saling
bersinggungan dan membentuk sarang, dimana dari setiap lingkaran yang besar
mengandung lingkaran lainnya yang lebih kecil di dalamnya.( lihat gambar 2.1 ).
Setiap lingkaran dapat dangggap sebagai sebuah sistem yang memiliki kandungannya
sendiri dan dipelajari secara terpisah atau sebagai bagian dari sistem (lingkaran) yang
lebih besar, dengan kata lain sebagai sebuah sub-sistem (sistem yang lebih kecil)
yang terkandung di dalamnya.

Melihat pembelajaran bahasa kedua sebagai sebuah super-sistem dari sistem
yang saling berkaitan membuat kita memahami betapa rumit melakukan penelitian
pada area ini. Sementara itu pada waktu yang sama kita harus memahami pada level
mana kita dapat melakukan penelitian. Apakah dengan melihat gambar yang lebih
besar atau dengan melihat bagian-bagian yang ada di dalamnya.

Ada dua cara untuk melakukan pembelajaran terhadap sebuah bidang yang
memiliki banyak komponen terpisah. Apakah dengan berusaha memahami
keseluruhan yaitu begian yang terbesar untuk mendapatkan gambaran yang jelas dari

setiap kemungkinan keterkaitaan diantara komponen. Atau kita dapat



mengidentifikasi bagian-bagian kecil dari keseluruhan untuk mempelajari lebih detil,
selanjutnya menyesuaikan bagian-bagian kecil tadi ke dalam gambaran yang tepat
dari keseluruhan pada tingkatan berikutnya. Apabila kita mengambil contoh pada
fonologi bahasa kedua tadi, maka kita mempelajari masalah usia dan aksen asing
pada tingkatan umum atau kita dapat memusatkan pada aspek yang sangat spesifik
dari fonologi seperti tingkat stress dari pemerolehan (acquisition) bagi pembelajar
pada kelompok usia tertentu.

Dari cerita tentang lima orang buta yang mendeskripsikan seekor gajah
merupakan metafora yang cocok bagi kedua pendekatan penelitian bahasa kedua ini.
Masing-masing orang buta mendeskripsikan bagian kecil dari gajah yang dapat dia
pahami dan dapat dia simpulkan sebagai gambaran keseluruhan binatang itu. Dalam
kasus penelitian bahasa kedua akan sangat membantu apabila ada orang buta yang
keenam yang dapat merasakan keseluruhan binatang tadi sebelum menyatukan
seluruh gambaran dari bagian-bagian kecil tadi, walaupun dengan sangat terbatas.
Intinya adalah pada penelitian bahasa kedua dapat dilakukan pendekatan dari
pandangan sintetis/holistik yang menekankan ketergantungan bagian-bagian tadi.
Selain itu dapat juga dilakukan pendekatan pandangan analitik/konstituen yang
terfokus pada aturan dari setiap bagian yang membentuk keseluruhan fenomena.
Dengan ‘sintetis’ atau ‘holistik’ kita dapat memaknai sebuah pendekatan terhadap
fenomena bahasa kedua yang memungkinkan kita untuk menggambarkan bagian-
bagian terpisah sebagai gambaran keseluruhan. Sedangkan dengan ‘analitik’ kita
menginginkan sebuah pendekatan yang menyelidiki salah satu faktor atau clusternya
yang pada tingkatan yang sama membentuk kesatuan pada sistem yang utama.

Sementara masing-masing tipe penelitian mempunyai tujuan-tujuan legitimasi
atau keseimbangannya sendiri, synthetic/ holistic research dan analytical/ constituent
research dapat dilihat sebagai sesuatu yang saling mengimbangi.

Marilah kita anggap bahwa kita telah memutuskan untuk memeriksa
hubungan antara unsur pokok dari sistem biologis yaitu umur dan unsur pokok dari

sistem bahasa yaitu phonology. Barangkali interaksi dari dua system ini yang



menjadi pendekatan dari holistic atau synthetic perspective, yaitu dengan memeriksa
hubungan antara faktor biologis (umur) dengan kemahiran dari sistem suara bahasa
ke dua yang ditandai dalam pengertian umum dari aksen luar negeri. Ketika kita
menyadari bahwa konsep khusus dalam kemahiran bahasa adalah sebuah perpaduan
dari banyak faktor lainnya, kita bisa memilih tidak untuk menganalisanya ke dalam
bagian-bagian komponen itu dan mempelajari masing-masing bagian itu secara
terpisah, tetapi lebih kepada pendekatan ke konsep khusus itu dalam cara holistic.
Sebagai contoh, kita dapat memutuskan untuk mempelajari efek-efek umur pada
aksen luar negeri tanpa mencoba untuk mengkhususkan hal ini dalam penelitian yang
bercirikan segi linguistik yang khusus dari aksen luar negeri.

Tinjauan fenomena bahasa mengenai synthetic/holistic bisa jadi lebih sah dalam
beberapa hal karena menganalisa variabel bahasa ke dua ke dalam komponen bagian-
bagian itu dapat berakibat penyimpangan dari suatu fenomena. Sebagai contoh,
pelajaran the turn-taking behavior dari anak kecil dalam memperoleh bahasa ke dua
di ruangan kelas dapat menguntungkan untuk sebuah pendekatan yang menguji turn-
taking kepada semua pelajar dan guru di saat yang sama. Hanya terfokus pada satu-
satunya kelompok pelajar atau sebuah jenis yang khusus dari turn-taking tidak dapat
memberi gambaran yang sah.

Dalam hal ‘aksen luar negeri’, hubungan antara komponen biologis dan
komponen bahasa dapat menjadi analisa lebih lanjut sehingga kita dapat memeriksa
unsur pokok dari gagasan ‘aksen luar negeri’. Barangkali ini dapat menjadi jelas
bahwa satu aspek dari aksen luar negeri berhubungan dengan kualitas vokal dari
penampilan pelajar di bahasa ke dua. Kita dapat memutuskan untuk membatasi
pemeriksaaan kepada pelajar dewasa dari bahasa pertama yang berumur di atas tiga
puluh tahun, dan mempelajari kemahiran vokal fonem Inggris. Perlu dicatat bahwa
proses pemeriksaan meliputi analisis dari sebuah fenomena ke dalam sub-sub bagian.

Proses analitik dapat diperpanjang kepada tingkatan pemeriksaan yang lebih
spesifik. Sebagai contoh, kemahiran vokal dapat dipelajari oleh juri-juri penilai yang

akan memakai evaluasi yang subjektif agar sampai pada kesimpulan, terfokus hanya



pada vokal-vokal yang spesifik. Sebagai kemungkinan lain, untuk membatasi efek
subjektifitas dari juri-juri, barangkali ini dapat menjadi jelas dengan menganalisa
fonem-fonem vokal pada spectrograph, yang akan memberi kita gambaran fonem-
fonem vokal dari pembicara non-pribumi untuk perbandingan dengan spectrograph
dari pembicara pribumi. Itulah, evaluasi dari para penilai yang akan menjadi
tambahan dan mungkin disahkan oleh analisis spectrographic. Dalam contoh ini,

pendekatan synthetic/holistic akan ditambahkan oleh analytic/constituent.

2.2. Parameter 2: Heuristic dan objek deduktif

Parameter umum ke dua adalah menyangkut dengan objek atau tujuan dari
penelitian. Penelitian bisa mengalami sebagai objek penemuan heuristic atau
gambaran dari pola atau masih berhubungan untuk diidentifikasi dalam beberapa
aspek bahasa ke dua, atau tujuannya mungkin untuk menguji hipotesa khusus
mengenai bahasa ke dua. Pada masalah yang tadi, objek dapat menggambarkan apa
yang terjadi atau mengumpulkan data dan menghasilkan hipotesa mengenai fenomena
yang disengaja. Pada masalah yang terakhir, tujuannya adalah untuk menguji hipotesa

agar supaya dapat mengembangkan teori mengenai fonemona dalam pertanyaan.

Heuristic atau hypothesis-generating research

Jika tujuan dari penelitian adalah heuristic, pemeriksa mengamati dan merekam
beberapa aspek atau konteks dari bahasa ke dua. Mungkin tidak ada teori yang
lengkap atau model untuk memandu peneliti atau untuk merangsang urusan penelitian
pada poin ini. Data dikumpulkan di dalam sebuah percobaan untuk memasukkan
informasi yang berharga sebanyak mungkin. Data ini kemudian dapat dikategorikan
atau dianalisa atau dengan menuliskan gambaran umum. Seringksli hasil dari masing-
masing penelitian dapat menjadi perumusan hipotesis.

Membuat menariknya pelajaran adalah saat mengetahui mengapa beberapa
pelajar bahasa ke dua lebih sukses dari yang lainnya. Jelas sekali ini untuk melihat

pelajar bahasa di lingkungan ruangan kelas dan untuk merekam informasi sebanyak



mungkin mengenai proses belajar pada konteks tersebut. Tujuannya adalah untuk
melihat sebanyak mungkin faktor yang mungkin berhubungan dengan kesuksesan
dari kemahiran bahasa ke dua (pelajar mengangkat tangan untuk berpatisipasi,
mencatat di buku catatan, berbicara kepada dirinya sendiri dan kepada kawan-kawan
sebayanya, dll).

Kita mempunyai beberapa ide yang umum, sebagai dasar dari penelitian-penelitian
yang lainnya dan mengapa beberapa pembelajaran lebih diterima daripada yang
lainnya, tidak ada satupun yang bisa memilih tentang pendekatan-pendekatan
pertanyaan yang minimal sebagai pre konsep (konsep awal), di dalam proses analisis
data, kita bisa menemukan diri kita sendiri melalui daftar observasi, tindakan
berperilaku dengan jumlah frekwensi yang banyak. Kemudian kita bisa memutuskan
untuk melihat semua perbedaan perilaku dan mencobanya untuk mengkategorikan hal
tersebut dan memasukkannya ke dalam pola-pola yang merupakan tampilan dari yang
kita observasi. Sebagai contoh, observasi kita dapat mengungkapkan bahwa perilaku
verbal dan non verbal seharusnya dipertimbangkan sebagai kategori yang terpisah.
Interaksi verbal dari pengajar dan pembelajar dapat juga mengungkapkan pola-pola
yang berbeda dari interaksi pembelajar dan yang lainnya.

Catatan yang mengarahkan pada saat kapan reseaach/penelitian adalah
heuristic, suatu usaha dibuat untuk menolak presepsi-presepsi tentang apa yang
pembelajar lakukan dalam apa yang disebut bahasa yang bagus tersebut. Kita mulai
proses mulai dari data, kemudian observasi yang sebenarnya atau perilaku yang di
luar proses, dan pola-pola yang diperkirakan sesuai dengan hal tersebut, proses ini
sudah dipertimbangkan untuk menjadi heuristic penyebab dari inductive alami.
Dalam inductive karakter sering memperbolehkan research situasi dan data untuk
menemukan bentuk dan aliran dari investigasi ini. Mempunyai heuristic yang
objective untuk kemungkinan-kemungkinan penelitian kita untuk menemukan pola,
perilaku, penjelasan-penjelasan dan untuk membentuk pertanyaan-pertanyaan atau
hipotesis yang actual untuk research dimasa yang akan datang.

Deduktive atau hipotesis- research testing
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Tipe dari research ini, peneliti dapat memulai dengan hipotesis dengan
berdasarkan dari perkiraan invertigasi oleh reseach heuristik, atau hipotesis-hipotesis
sudah menemukan di dalam teori second language acquisition atau di luar area yang
tampilannya mempunyai hubungan dengan bahasa kedua. Pendekatan deductive,
sebagai perbedaan dari pendekatan heuristic, mulai dengan sebuah gagasan prekonsep
atau suatu pengharapan tentang second language untuk diteliti. Dengan pemikiran
seperti ini bisa dikatakan bahwa research deductive adalah pengendalian hipotesis.
Oleh karena itu, penelitian dimulai dengan pertanyaan atau teori yang sempit focus
research nya dan memperbolehkan penomena second language ini untuk diteliti
secara sistimatis. Pertanyaan atau hipotesis berhubungan satu sama lainnya dengan
factor-faktor second language atau menunjukkan bahwa yang satu akan menyebabkan
yang lainnya. Deduktif research dalam second language mungkin juga dikendalikan
oleh teori-teori atau pertanyaan-pertanyaan di bidangnya. Ini juga mungkin bisa
dijadikan hipotesis bahwa sebuah teori perkembangan di dalam bidang yang lain
mempunyai nilai penjelasan mengerti sebuah penomena second language yang
diberikan.

Di dalam psikologi kognitif adalah konstuksi atau gagasan dari bidang yang
independen/mandiri dan bidang dependen/tergantung yang dikembangkan. Teori
konstuksi ini meng-claim bahwa beberapa subjek dapat merasa sebagai sebuah
pencanangan figure geometric di dalam sebuah latar belakang pola ketika yang
lainnya tidak bisa. dalam hal ini, subjek-subjek bisa dikategorikan sebagai sesuatu
yang tergantung satu dengan yang lainnya sesuai bidangnya atau independent dari
bidangnya atau sebagai latar belakang (Bidang Independennt). Teori ini diajarkan
untuk menjawab secra umum suatu krakteristik dari suatu model pembelajaran.

Hal pertama yang harus diperhatikan di dalam contoh ini adalah kita harus
mulai dari kemungkinan-kemungkinan ide tentang bagaimana kategori pembelajar
daripada penemuan suatu kategori untuk pembelajar. kita dapat memulai dengan
suatu asumsi atau hipotesis kategori yang seperti ini bisa menjawab pembelajaran

bahasa kedua dengan baik.Jika kita menjawab konsep ini untuk pembelajaran bahasa
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kedua, kita bisa menduga bahwa pembelajar bahasa yang bagus bisa ‘field
Independent’/bidang yang independent yang memperbolehkan aturan-aturan bahasa
yang ekstrak mulai dari data bahasa yang dicanangkan sebagai aturan, ketika
pembelajar bahasa kesulitan maka dia termasuk dalam “Field dependent”, yang akan
menerangkan tentang kesulitan-kesulitan di dalam belajar suatu bahasa dari data yang
alami. Konsep dari Field dependent bisa menjadikan sumber hipotesis-hipotesis

tentang second language acquisition.

Gambar 1 : Parameter 2 (Karakteristik Heuristik dan Kajian Deduktif.

Heuristic < »  Deductive
Data yang dikendalikan hipotesis yang dikendalikan
Tidak ada Prekonsep Buat presepsi

Bisa Hipotesis Hasil Tes Hipotesis

Produk : Deskripsi atau Hipotesis Produk: Teori

Gambar di atas merupakan jumlah akhir poin dan perbedaan-perbedaan yang
dikemukakan di atas antara Heuristic dan objektivitas penelitian deduktif, antara
masing-masing poin akhir ini memungkinkan suatu penelitian yang teratur yang bisa
mengkombinasikan atribut-atribut dari kedua belah sisi. Tipe dari Tanya jawab dalam
penelitian akan menentukan apakah objektif atau apa tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini. Di dalam bab 6 kita akan mendiskusikan tantang bentuk-bentuk
gambaran penelitian sebagai tujuan dari heuristic dan deductive, dan di dalamnya
merupakan kumpulan-kumpulan data dan aturan hipotesis tes sebagai dasar dari data
tersebut.

Parameter yang berkaitan dengan tingkat operasional dari disain dan

metodologi riset
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Sementara parameter 1 dan 2 berkaitan dengan penjelasan pendekatan dan tujuan riset
bahasa kedua, parameter 3 dan 4 menjelaskan karakteristik tingkat operasional dari
disain dan metodologi, setelah pendekatan dan tujuan ditetapkan. Parameter-
parameter tingkat operasional ini adalah hasil dari keputusan yang dibuat pada tingkat
perencanaan konseptual dari pendekatan dan tujuan dari riset tersebut. Gambar 2.4
menunjukkan ringkasan dari hubungan implikasional antara parameter yang berbeda-

beda.

Parameter 1 Sintetis atau Analitis
—

Parameter 2 Heuristik atau Deduktif

— /

——

Parameter 3 Dﬁraj at pengontrolan/pemaniplysian

'
Parameter 4 Pengumpulan/Analisis Data

Gambar 2 Hubungan implikasional antara parameter yang berbeda-beda

2.3 Parameter 3: Pengontrolan dan pemanipulasian konteks riset

Semua bentuk-bentuk riset menunjukkan semacam pengontrolan atau pemanipulasian
atas faktor-faktor yang ada dalam konteks riset tersebut, bahkan sekalipun
pengontrolan tersebut muncul sendiri dalam pemillihan sifat-sifat yang akan
diobservasi atau pemilihan data yang akan dianalisa lebih lanjut. Dengan demikian, di
satu sisi parameter ini mempunyai bentuk-bentuk yang secara sengaja menggunakan
sedikit pengontrolan, pemanipulasian, atau pembatasan terhadap konteks riset. Di sisi
lain, secara ekstrim, merupakan disain-disain riset yang secara metodis memanipulasi
dan mengontrol komponen-komponen yang bervariasi dalam konteks riset tersebut,
seperti cara melakukan eksperimen, jenis dan jumlah subyek yang diikutsetakan, dan

dimana dan bagaimana subyek-subyek dalam penelitian tersebut berperilaku.
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Parameter ini harus dipandang sebagai rangkaian kesatuan yang di dalamnya terdapat
posisi-posisi lanjutan yang menggabungkan karateristik dari kedua kutub.
Kemungkinan bentuk-bentuk riset yang bisa terjadi dalam rangkaian ini akan dibahas
secara rinci dalam Bab 6 dan 7. Peneliti bahasa kedua juga penting menyadari bahwa
derajat pengontrolan dan pemanipulasian mempengaruhi jenis data yang akan
dikumpulkan (Bab 8), penganalisaan hasil-hasil riset (Bab 5), dan kemampuan
menginterpretasikan dan mengeneralisasikan hasil-hasil tersebut di luar konteks riset
berikutnya (Bab 10). Di bawah ini, kita akan menguji faktor-faktor yang

mempengaruhi derajat pengontrolan dan pemanipulasian bentuk riset bahasa kedua.

Empat faktor yang berkaitan dengan derajat pengontrolan dan pemanipulasian
Masing-masing dari keempat faktor tersebut yang akan dibahas di bawah ini bisa juga
dijelaskan dari sudut derajat relatif (rendah ke tinggi) yang diterapkan dalam bentuk
riset tersebut. (Lihat gambar 2.5.). Sementara keempat faktor ini bisa dibahas secara
independen, keempat faktor ini mempunyai implikasi yang saling terkait; artinya,
derajat yang tinggi dari yang satu akan menunjukkan derajat yang tinggi atau yang
rendah dari yang lainnya. Jadi, sebagai contoh, derajat pembatasan yang tinggi dalam
fokus penyelidikan menunjukkan bahwa pada saat yang sama pasti terdapat derajat
pengontrolan variable-variabel yang tinggi kecuali derajat subyektifitas peneliti yang

rendah dalam penginterpretasian data.

Pembatasan ruang lingkup/fokus Rendah ke Tinggi
Pengontrolan variable-variabel Rendah ke Tinggi
Perhatian atas bentuk Rendah ke Tinggi
Subyektifitas Peneliti Tinggi ke Rendah
Gambar 3 Faktor-faktor yang berkatian dengan derajat pengontroln konteks riset
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1. Pembatasan ruang lingkup/fokus
Dalam setiap penelitian, keputusan harus diambil berdasarkan pertimbangan apa dan
bagaimana menetapkan batasan-batasan ruang lingkup atau fokus penelitian.
Keputusan-keputusan ini cenderung mempengaruhi jenis-jenis disain dan metode
yang akan digunakan dalam riset tersebut. Tingkat pembatasan ruang lingkup atau
fokus yang rendah berarti akan lebih sulit untuk mengontrol efeknya dan faktor-faktor
atau variabel-variabel yang berbeda dalam konteks riset tersebut. Akan tetapi, hal ini
bisa jadi merupakan keputusan yang secara sadar diambil oleh si peneliti yang
berkeinginan mengikuti pendekatan pendekatan heuristik atas pertanyaan yang ada
dalam riset dan yang kemungkinan merasa khawatir bahwa pembatasan atau
pengontrolan bisa mengakibatkan penyimpangan atas penelitian fenomena bahasa
kedua yang sedang dipertimbangkan untuk diteliti. Suatu keputusan untuk
mempersempit ruang lingkup atau fokus akan memudahkan pengontrolan variabel-
variabel dan penggunaan pengujian-hipotesis deduktif.
1. Pembatasan Masalah

Dalam studi apapun, keputusan harus dibuat sedemikian rupa terutama dalam
membatasi masalah yang diteliti. Keputusan ini cenderung mempengaruhi jenis
desain dan metode yang akan digunakan dalam penelitian. Pembatasan masalah
tingkat rendah berarti tingkatan ini adalah tingkatan yang lebih sulit digunakan untuk
mengontrol pengaruh berbagai faktor/variabel yang berbeda dalam konteks penelitian.
Tetapi, ini merupakan keputusan yang tepat bagi peneliti yang ingin mengejar
pendekatan heuristik terhadap pertanyaan penelitian dan merupakan pembatasan atau
pengawasan yang mungkin mendistorsi kajian fenomena bahasa kedua. Sebuah
keputusan yang melarang peneliti membatasi pokok masalahnya akan memfasilitasi
kontrol variabel dan penggunaan metode pengujian hipotesis deduktif.

Secara umum semakin membatasi masalah maka akan semakin luas konteks
penelitian dimanipulasi karena pembatasan akan menghasilkan penyeleksian

beberapa aspek di dalam konteks penelitian untuk kajian yang lebih singkat.
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Mari kita ambil contoh studi kajian terhadap pemerolehan bahasa kedua oleh
anak atau siswa di ruang kelas. Dengan mengadopsi pendekatan sintetik, mungkin
diputuskan untuk membimbing suatu kajian yang tidak dibatasi. Artinya mencoba
untuk mencatat segala sesuatunya dan semua catatan diputuskan tanpa mengamati
fenomena itu signifikan atau tidak.

Selain itu, mengadopsi pendekatan analitik untuk sebuah kajian yang
dibutuhkan untuk mempersempit batasan dan mungkin diputuskan untuk meneliti
hubungan antara perkembangan kemampuan metalinguistik anak dan kemahiran

membaca bahasa kedua.

2. Pengawasan Variabel

Penelitian/kajian yang berfungsi sebagai tingkat pengontrol desain penelitian
dan metode, dapat diidentifikasi maupun tidak dalam penelitian. Seperti pada chapter
5 yang disiapkan untuk mendiskusikan jenis variabel yang berbeda.

Hal ini menjelaskan bahwa pembatasan masalah pada fenomena dan variabel
pengontrol memiliki keterikatan satu sama lain. Pembatasan ini diperlukan untuk
mengawasi faktor-faktor yang mempengaruhi dan mungkin menyulitkan hasil
interpretasinya.

Kita akan membicarakan dua contoh kajian studi kemungkinan pada
pemerolehan bahasa kedua anak/siswa di dalam kelas. Yang pertama, sedikit sekali
variabel yang dikontrol karena tidak menjelaskan apa yang dimaksud variabel itu
sendiri dan peneliti merasa lebih suka memutuskan secara alami tanpa merubah isi.
Pada kenyataannya, tujuan kajian ini adalah untuk menentukan variabel-variabel apa
saja yang ada. Contoh yang kedua, studi membaca dan kemampuan metalinguistik
diasumsikan sebagai faktor awal yang dapat mempengaruhi hasil studi yang telah
diidentifikasi serta tidak sesuai dengan pertanyaan penelitian yang dapat dikontrol
melalui berbagai pengukuran seperti melalui penelitian yang didesain dan melalui

data yang dikumpulkan.
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3. Perhatian dalam Bentuk

Salah satu aspek yang menarik dalam penelitian yang melibatkan bahasa yaitu
bahasa yang diteliti sebagai media komunikasi. Pada saat kita menggunakan bahasa
sebagai alat berkomunikasi, biasanya kita memberi perhatian pada isi yang kita
harapkan untuk disampaikan dan kurang menghiraukan bentuk bahasa itu sendiri.
Jika suatu objek kajian meneliti bentuk bahasa seperti sintaksis daripada isinya, maka
akan banyak kemungkinan yang terbuka untuk para peneliti. Sebagai contoh,
pembelajar bahasa kedua yang menggunakan bahasa secara alamiah akan dapat
dianalisis. Alternatifnya, hal khusus dapat dikembangkan untuk membatasi

pembelajar dalam menggunakan bentuk yang menjadi batasan penelitian.

Pada sebuah kasus pemerolehan bahasa kedua pada situasi yang alami, dapat
kita kumpulkan contoh-contoh bahasa melalui wawancara, role play dimana si
pembicara dibatasi pada isi (content) bahasa dan bukan pada bentuknya. Idealnya,
untuk memperoleh data yang benar adalah dengan menggunakan bahasa yang alami,
dan subjeknya sebagai data yang tercatat semuanya. Jika objek penelitian itu adalah
bentuk yang khusus, maka pembelajar diminta membuat pertanyaan tiruan untuk
menyampaikan kalimat melalui pertanyaan, atau untuk memutuskan tingkat
kesesuaian kalimat yang dipresentasikan kepadanya oleh para peneliti.

Pada umumnya dapat dikatakan bahwa semakin fokus sebuah penelitian
dibatasi maka penelitian akan dapat semakin memainkan peranan yang penting dan
pembelajar akan semakin sadar terhadap penelitian yang melibatkannya. Ketika
pembatasan fokus dan permainan kontek dibutuhkan untuk berbagai macam studi,
maka pengaruh yang timbul dapat memperpeka subjek pada setiap penelitian. Karena
mereka tahu bahwa mereka sedang berperan serta dalam penelitian, terdapat
kemungkinan bahwa hasilnya tidak akan sama dengan ketika mereka melakukan
tugas yang sama dalam lingkungan alami. Subjek akan mengubah atensi
kesadarannya pada aspek hasil bahasa selama penelitian dan mengubah atau mengedit

hasilnya.
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Dalam penelitian yang fokusnya tidak jelas bagi subjek maka sepertinya
pengumpulan data akan mewakili seperti yang normalnya pembelajar lakukan.
Tarone (1979, 1982) telah merujuk perbedaan ini pada hal pembelajar karena
perbedaan antara bentuk yang kolokial dan superordinat. Perbedaan bentuk kolokial
lebih alami dengan sedikit perhatian pada bentuk, sementara bentuk superordinat
diedit secara hati-hati dengan tingkat perhatian yang tinggi pada bentuk.

Dalam studi yang lebih terkontrol seharusnya ada perhatian bagi validitas dan
keterwakilan. Pertanyaan pada tingkat sejauh mana data dikumpulkan dari
pemebelajar bahasa ke dua dalam lingkungan penelitian mewakili apa yang secara
normal akan didiskusikan dalam isu yang berkaitan dengan validitas eksternal pada
bab 5.

4. Subjektivitas Peneliti

Semakin sering penelitian yang terfokus dan terkontrol akan lebih
menggairahkan peneliti dalam kemampuan menginterprestasikan. Pembatasan peran
subjektif dalam interprestasi atau deskripsi fenomenda SL dapat terlihat sebagai
fungsi tingkat kontrol yang digunakan atas penelitian. Semakin fokus sasaran
penyelidikan, maka semakin nyata bahwasannya peneliti akan menggunakan alat-alat
di luar atau sebagai tambahan pada kemampuan interpretatif mereka.

Contohnya penelitian yang dilakukan secara sintetik dan menyeluruh
menempatkan sedikit batasan pada cakupan fenomena yang dikaji harus bergantung
pada sekedar penilaian yang dibuat oleh peneliti karena apakah akan dicatat dan akan
diabaikan. Ketika pengumpulan data dalam penelitian jenis ini direview, mereka
diletakkan pada kategori yang ditentukan oleh peneliti yang menentukan struktur data
yang tidak ada sebelumnya. Sifat struktur tersebut bergantung dari sejauh mana
persepsi dari data mereka. Semakin luas cakupan dan fokus penelitian semakin
selektif dan perujukannnya tidak dapat dikembalikan. Hal ini tidak berarti bahwa
selektivitas tidak dilibatkan dalam penelitian analitik dan deduktif. Perbedaan utama
adalah bahwa subjektivitas peneliti dapat terlibat dalam desain seleksi. Penelitian itu

sendiri dapat lebih mudah ditiru karena prosedurnya lebih objektif. Prosedur-prosedur
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yang telah dikembangkan dalam penelitian untuk mengontrol subjektivitas peneliti

seperti ukuran reliabilitas akan didiskusikan pada bab 6 sampai 8.

2.4 Parameter 4 Data dan Pengumpulan data

Kejelasan yang rendah SRR - > Kejelasan yang tinggi

Gambar 2 : Parameter 4 : tingkat kejelasan prosedur pengumpulan data
Terdapat ketergantungan dalam penelitian SLA antara pendekatan (sintetis atau
analitis), tujuan (menyeluruh atau deduktif), tingkat fokus dan control dalam desain
penelitian dan pengumpulan data. Semua parameter tersebut saling berhubungan dan
saling memiliki ketergantungan. Namun, perwujudan parameter yang ke-4 mungkin
lebih kongkret pada tingkat hubungan konseptual dan tingkat penelitian yang
didiskusikan sebelumnya dalam bab ini. Pendekatan, tujuan, dan desain penelitian
akan dinyatakan baik dalam apakah data akan diasumsikan sebagai sesuatu yang
penting dan cara bagaimana data tersebut dikumpulan dan dianalisis.

Prosedur yang digunakan dalam penggumpulan data akan dipengaruhi oleh
berbagai macam faktor seperti bidang kajian (linguistic, sosiologi, psikologi) dalam
mana peneliti melakukan pekerjaannya dan apakah penelitian ini berjenis sintetik,
menyeluruh atau analitis dan deduktif. Sebagai contoh teori linguisitik saat ini
mendefinisikan data sesuai dengan aksiom pasti / nyata tentang sifat bahasa. Kajian
SLA dalam kerangka ini akan berguna dalam menentukan prosedur yang akan
mendapatkan satu jenis data namun mengabaikan yang lainnya. Karena penelitian
SLA menyangkut beberapa bidang ilmu pengetahuan, kajian yang mana penelitian
dilaksanakan akan memberikan dampak apa yang dapat didefinisikan sebagai data
dan bagaimana mereka didapat. Data SLA berbeda dalam konteks linguistik,
pendidikan, dan sosiologi. Hal ini menjadi isu yang penting dalam penelitian SLA
dan dapat mengarah pada kesimpulan yang berbeda tentang pentingnya bermacam-
macam data yang berbeda.

Inter-language Hypothesis adalah istilah yang digunakan oleh Selinker (1972)
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yang berarti hasil pemerolehan dalam menggunakan system pembelajaran (learning)
yang bukan merupakan bahasa khusus dan ciri-cirinya dihasilkan dari kombinasi
pengalihan bahasa (language transfer), overgeneralisasi, transfer latihan, strategi
pembelajaran dan strategi komunikasi.

3. Dua Pertanyaan Penting yang Berhubungan dengan Pengumpulan Data Lain
1. Apa yang dimaksud dengan data untuk penelitian pada bahasa kedua ?

2. Bagaimana data-data tersebut akan dikumpulkan dan dianalisis?

1. Apayang dimaksud dengan data?

Seperti telah disebutkan di atas, terdapat hubungan resiprokal antara jenis pertanyaan
yang diajukan, rancangan investigasi, dan jenis data yang harus dikumpulkan. Data
bisa saja meliputi seluruh sikap/perilaku yang diobservasi oleh para peneliti pada
event bahasa kedua seperti mata pelajaran bahasa, kalimat dari sebuah tipe spesifik
yang diucapkan para pengajar dalam merespon stimuli yang dikontrol oleh
investigator, atau subjek-subjek opini tentang para penutur bahasa kedua. Sebuah
ulasan dari penelitian bahasa kedua, mengungkapkan bahwa istilah “data” meliputi
beragam fenomena yang luas.

Sebagai contoh dari masalah penentuan “data” dalam penelitian bahasa kedua,
teori linguistik yang membedakan antara kompetensi, atau wawasan pokok serta
performa bahasa yang benar-benar kita hasilkan atau pahami. Dikotomi ini menjadi
jauh lebih rumit saat kita mendiskusikan akusisi bahasa kedua. Apakah semua
performa yang dihasilkan oleh para pengajar bahasa kedua menunjukkan wawasan
gramatikal dasar mereka? Apakah perbedaan antara kompetensi dan performa berlaku
bagi akusisi bahasa kedua? Jika perbedaan tersebut berlaku, bagaimana hal ini
direfleksikan dalam cara dimana data dikumpulkan?

Mari kita ambil investigasi tentang strategi-strategi para pengajar bahasa
sebagai sebuah contoh yang lebih mendalam mengenai masalah penentuan data.
Sejak hanya perilaku eksternal saja yang tersedia untuk observasi, perilaku
bagaimana yang akan dipertimbangkan bagi contoh strategi dan mana yang tidak?

Pertanyaan ini menjadi penting tidak hanya dalam pengembangan prosedur dan
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instrumen pengumpulan data tetapi juga dalam pengontrolan variabel-variabel dan
interpretasi hasil-hasil penelitian. Kita tidak dapat memutuskan bagaimana data akan
dikumpulkan dan diiinterpretasikan hingga telah diputuskan apa yang akan
dikumpulkan. Pada gilirannya hal ini harus dipertimbangkan pada tingkat-tingkat
konseptual (parameter 1 dan 2) seperti juga pada tingkat-tingkat operasional

(parameter 3 dan 4).

2. Bagaimana data dikumpulkan?

Cara dimana data dikumpulkan meliputi pertimbangan-pertimbangan lain,
seperti pendekatan dan tujuan penelitian. Ada beragam prosedur dan metode yang
tersedia bagi pengumpulan data pada penelitian bahasa kedua. Pada umumnya,
prosedur pengumpulan data dalam penelitian bahasa kedua akan bervariasi dalam hal
istilah dari tingkat kejelasan dimana prosedur memfokuskan diri pada data yang
dicari. Prosedur pengumpulan data bisa menentukan data lebih seksama dan sedikit
banyak fokus secara langsung pada data yang dicari, apakah itu menjadi suatu bentuk

bahasa atau respons terhadap quesioner motivasi.

Tingkat dimana prosedur-prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan data
memfokuskan diri secara eksplisit pada data yang sedang dicari dan menggambarkan
atensi pada data-data tersebut juga akan dihasilkan pada subjek-subjek atau
penghasil-penghasil data menjadi lebih sadar terhadap prosedur itu sendiri. Beberapa
jenis prosedur lebih cenderung untuk menggambarkan atensi dari subjek terhadap
data yang dicari dan hal tersebut mempengaruhi kualitas data. Contohnya:
menanyakan sebuah subjek untuk menentukan apakah kalimat yang diisolasi adalah
gramatikal yang menggambarkan atensi terhadap aktivitas metalinguistik dalam
menentukan bentuk kalimat, sesuatu yang tidak akan terjadi jika kalimat yang sama
dilekatkan pada konteks arti dilekatkan dengan kalimat lain.

Pada sebuah studi yang meneliti strategi yang digunakan para pengajar saat

menulis dalam bahasa kedua, sampel tulisan dianalisis dan subjek-subjek ditanyakan
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untuk menjelaskan bagaimana mereka tiba pada rumusan tertentu. Subjek-subjek
tersebut mengungkapkan proses yang membimbing mereka untuk menghasilkan
kalimat-kalimat dalam sampel tulisan mereka. Verbalisasi ini menjadi data dan data
yang dihasilkan oleh atensi para pengajar telah digambarkan secara eksplisit untuk
bentuk-bentuk bahasa tertentu. Sangatlah jelas bahwa jenis data ini menghadirkan
permasalahan tentang interpretasi. Dari contoh ini kita dapat melihat bahwa terdapat
bahaya bahwa data apapun bisa saja merupakan hasil deskripsi dari apa yang benar-
benar dilakukan oleh para pengajar, sebuah deskripsi dari pemikiran para pengajar,
atau sebuah deskripsi dari apa yang dipikirkan para pengajar dan ingin didengar oleh
investigator.

Masalah-masalah yang diperlihatkan oleh contoh-contoh tersebut juga muncul dalam
situasi dimana tes metalinguistik digunakan utnuk memperoleh data yang meliputi
penentuan gramatikalitas. Dalam kasus ini, dimana fokus berada pada kalimat-
kalimat atau bagian-bagian bahasa yang diisolasi lainnya, cara dimana tes dijalankan
dan bahkan jumlah waktu yang disediakan untuk penentuan bisa mempengaruhi

respon-respon subjek

Apakah semua contoh-contoh tersebut memperlihatkan bahwa tidak ada
prosedur pengumpulan data itu bebas dari kekeliruan dan bahwa investigator harus
sadar akan konsekuensi dari penggunaan prosedur tersebut. Dalam penelitian bahasa
kedua, data cakapan natural kurang cenderung untuk menggambarkan atensi subjek
terhadap jenis data tertentu yang sedang dicari, walaupun tindakan penelitian atau
merekam bisa mempengaruhi perilaku subjek, sementara sebuah instrumen seperti tes
metalinguistik bisa membuat subjek sadar terhadap apa yang investigator cari. Seperti
yang telah kita diskusikan, kepedulian ini terhadap bagian subjek bisa saja atau tidak

bisa mempengaruhi validitas data.
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4. Penutup

Makalah ini telah memunculkan ciri-ciri utama dari sebuah paradigma
penelitian bahasa kedua dalam sebuah kerangka kerja dari 4 parameter. Parameter-
parameter ini disajikan untuk menjelaskan penelitian bahasa kedua pada dua tingkat
yang berbeda, yaitu: konseptual dan operasional.

Pada tingkat konseptual, peneliti harus mengalamatkan pertanyaan-pertanyaan
yang berhubungan dengan pendekatan yang diambil dengan respek terhadap studi
tentang fenomena bahasa kedua, dan tujuan atau sasaran penelitian. Akankah
pendekatan investigasi tentang studi bahasa kedua dari perspektif sintetik, yang
berusaha untuk menangkap seluruh fenomena, atau akankah ini mendekati studi
secara analitik dengan menginvestigasi salah satu konstituen dari fenomena
(parameter 1)? Peneliti juga harus mempertimbangkan tujuan atau sasaran penelitian.
Apakah ini bersifat heuristik atau deskriptif, atau apakah ini bersifat deduktif dan
mengarah pada tes teori yang ditentukan sebelumnya atau hipotesis (parameter 2)?

Pada tingkat operasional peneliti harus memutuskan tingkat kontrol yang akan
dijalankan pada konteks penelitian dan bagaimana tingkat pengawasan ini akan
mempengaruhi hasil investigasi (parameter 3). Sekali pendekatan, tujuan dan tingkat
kontrol ditentukan, pertimbangan harus diberikan untuk menentukan data apa yang
penting bagi investigasi dan bagaimana data-data tersebut akan dikumpulkan
(parameter 4)

Saat keempat parameter menjelaskan aspek-aspek penelitian bahasa kedua
yang berbeda, mereka bersifat interdependent dan bahwa keputusan pada tingkat
konseptual memiliki implikasi penting bagi parameter pada tingkat operasional. Ini
juga merupakan bukti bahwa keputusan tentang tingkat pengawasan penelitian atau
cara dimana data akan dikumpulkan tidak dapat dibuat sebelum keputusan dibuat
pada tingkat konseptual untuk menentukan pendekatan penelitian dan tujuan yang

diharapkan.
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Parameter 1 : Pendekatan sintetis dan analitis terhadap fenomena
Parameter 2 : Tujuan heuristik dan deduktif
Parameter 3 : Tingkat kontrol dan manipulasi konteks penelitian

Parameter 4 : Data dan pengumpulan data

Akan sangat bermanfaat untuk meneliti bahasa kedua dari perspektif
parameter ini karena mereka menangkap ciri-ciri untuk penelitian bahasa kedua.
Akusisi bahasa kedua ialah sebuah area investigasi yang digambarkan pada bidang
lain seperti teori linguistik, pendidikan, akusisi bahasa pertama, psikologi dan lain-
lain. Akusisi ini tidak dapat mengadopsi paradigma penelitian dari siapapun yang
berhubungan dengan bidang-bidang ini tetapi harus mengembangkan metodologi-
metodologi penelitian milik mereka sendiri yang memungkinkan beragam pendekatan
dan fleksibilitas dalam menginvestigasi pertanyaan-pertanyaan penelitian.

Setiap parameter ini merupakan sebuah rangkaian kesatuan, seringkali dengan
banyak posisi-posisi tingkat menengah yang mengkombinasikan beberapa
karakteristik dari setiap poin-poin akhir. Diskusi kita difokuskan pada posisi ekstrem

dari parameter untuk tujuan pendemonstrasian paradigma.
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